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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul Pembebasan Pelaku Abortus Provakatus  

Criminalis Karena Korban Pemerkosaan (Studi Kasus Putusan Nomor 

482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr). Di Indonesia, satu dari beragam permasalahan yang 

sering muncul adalah aborsi, yang berisiko menimbulkan pendarahan, kerusakan 

rahim, bahkan kematian bagi pelakunya. Aturan hukum yang menunjukan adanya 

pengguguran kandungan dalam keputusan pengadilan bernomor 

482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr dan hasil putusan pengadilan yang membebaskan untuk 

terdakwa pada keputusan bernomor 482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr. Selain dampak 

medis, aborsi ilegal juga melanggar regulasi hukum, nilai sosial, dan ajaran 

agama, yang mana telah dicatat pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP). Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana aturan hukum diterapkan 

terhadap pelaku aborsi melalui Putusan Nomor 482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr serta 

memahami alasan hakim dalam membuat keputusan tersebut. Penelitian ini juga 

menggunakan penelitian Normatif yang berfokus pada norma dan bahan hukum 

yang menjadi sumber data utama karya ini. 

Penelitian ini juga menguraikan kesimpulan bahwa unsur-unsur yang 

diajukan dalam pasal yang disangkakan kepada terdakwa telah terpenuhi. 

Pertimbangan hukum atau rasio decidendi hakim saat menetapkan bebas 

hukuman, sebagaimana tercatat pada putusan nomor 482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr, 

Namun, keputusan tersebut dinilai kurang seimbang dengan tindakan yang 

dilaksanakan terdakwa. Karena terdakwa dan kekasihnya seharusnya tetap di 

pidana karena melanggar tindak pidana pengguguran kandungan yang disetujui 

oleh kekasihnya yang mana dicatat di Kitab Undang – Undang Hukum Pidana 

(KUHP) pasal 348 yang berbunyi “Barang siapa dengan sengaja menggugurkan 

atau mematikan kandungan seorang wanita dengan persetujuannya, diancam 

dengan pidana penjara paling lama lima tahun enam bulan”.  

 

Kata Kunci: Tindak Pidana, Aborsi, Seks Bebas, Pemerkosaan 
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ABSTRACT 

 
The study, entitled "Acquittal of Criminally Induced Abortion Perpetrators Due 

to Rape Victims" (Case Study of Decision Number 482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr), presents a 

case study. In Indonesia, abortion is one of the most common issues, with its potential for 
bleeding, uterine damage, and even death. The legal provisions that establish the 

existence of abortion are outlined in court decision number 482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr 

and the acquittal of the defendant in decision number 482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr. In 
addition to its medical implications, illegal abortion also violates legal regulations, 

social values, and religious teachings, as outlined in the Criminal Code (KUHP). This 

study aims to examine how legal regulations are applied to abortion perpetrators through 

Decision Number 482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr and to understand the judge's rationale for 
making this decision. This study also utilizes normative research, focusing on the legal 

norms and materials that serve as the primary data sources for this work. 

This study also outlines the conclusion that the elements proposed in the articles 
charged against the defendant have been met. The judge's legal considerations, or ratio 

decidendi, when issuing an acquittal, as recorded in decision number 

482/Pid.Sus/2021/PN.Ckr. However, this decision is deemed disproportionate to the 
defendant's actions. The defendant and her lover should still be prosecuted for violating 

the crime of abortion with the consent of her lover, as stipulated in Article 348 of the 

Criminal Code (KUHP), which states, "Anyone who intentionally causes an abortion or 

terminates the pregnancy of a woman without her consent shall be punished by a 
maximum imprisonment of five years and six months." 
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